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ABSTRACT

Patchouli (Pogostemon cablin Bent) is one of the important essential oil-producing plants, contributing to
foreign exchange of more than 50% of Indonesia’s total essential oil exports. The purpose of this study was to
determine the level of soil fertility in patchouli plants in Balingara Village and Bella Village, Nuhon District.
This research was carried out in August 2021 using an exploratory-descriptive survey method. The results of
research on the physical properties of patchouli soil in the village of Balingara with clay-textured clay and clay-
textured Bella villages, the results of the analysis of soil chemical properties have criteria, hamely neutral soil
pH, low C-organic, moderate P,Os moderate to low K;O, high to medium CEC and medium KB, with low soil
fertility status although low but the land in the research location is quite suitable for patchouli plants.
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ABSTRAK

Nilam (Pogostemon cablin Bent) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang penting,
menyumbang devisa lebih dari 50% dari total ekspor minyak atsiri Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui tingkat kesuburan tanah pada tanaman Nilam di Desa Balingara dan Desa Bella Kecamatan
Nuhon. Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Agustus Tahun 2021 dengan metode survei eksplorasif-
deskriptif. Hasil penelitian sifat fisik tanah tanaman nilam di Desa Balingara bertekstur lempung berliat dan
Desa Bella bertekstur lempung, hasil analisis sifat kimia tanah memiliki kriteria yaitu pH tanah netral, C-organik
rendah, P,Os sedang, K.O sedang sampai rendah, KTK tinggi sampai sedang dan KB sedang, dengan status
kesuburan tanah rendah walaupun status rendah tetapi lahan dilokasi penelitian cukup sesuai untuk tanaman
nilam.

Kata kunci : Nilam, sifat fisik, kimia, kesuburan
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara agraris dan sebagian besar penduduknya bermata pencaharian
dibidang pertanian. Bidang pertanian khususnya dalam budidaya tanaman, keadaan tanah dan
pengelolaan merupakan faktor penting yang akan menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman yang
diusahakan. Hal ini di sebabkan karena tanah merupakan media tumbuh bagi tanaman, sebagai gudang
dan pensuplai unsur hara (Hanafiah & Kemas Ali, 2005).

Evaluasi kesuburan pada tanah merupakan pendiagnosa keharaan dalam tanah dan anjuran
pemupukan. Salah satu cara yang sering digunakan dalam menilai kesuburan tanah, yaitu melalui
pendekatan dengan analisis tanah atau uji coba tanah. Terdapat lima parameter kesuburan tanah yang
digunakan dalam penelitian ini untuk menilai status kesuburan tanah, yaitu KTK, KB, C-organik,
P,0s, KO dan N-total tanah sesuai petunjuk teknis evaluasi kesuburan tanah (Prabowo, 2008).

Kesuburan tanah merupakan faktor penting yang dibutuhkan tanaman untuk dapat bertahan
hidup dan berproduksi dengan baik. Kesuburan tanah sangat di tentukan oleh ketersediaan dan jumlah
unsur hara yang ada di dalam tanah. Di lahan pertanian, kadar hara tanah merupakan fungsi dari bahan
induk, iklim, topografi, organisme, vegetasi dan waktu (Erwiyono & Prawoto, 2008). Pada tanah-tanah
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di daerah pegunungan, faktor topografi sangat mempengaruhi ketersediaan hara di dalam tanah, daerah
dengan topografi terjal tingkat erosinya lebih tinggi sehingga tingkat kesuburan dalam kurun waktu
tertentu akan menurun dan juga sifat kimia tanah relatif mudah berubah-ubah mengikuti proses alam
seperti erosi (Wibawa, 2000).

Tanaman nilam (Pogostemon cablin Benth) merupakan salah satu tanaman penghasil minyak
atsiri yang penting, menyumbang devisa lebih dari 50% dari total ekspor minyak atsiri Indonesia.
Hampir seluruh pertanaman nilam di Indonesia merupakan pertanaman rakyat yang melibatkan 32.870
kepala keluarga petani (Ditjen Perkebunan,2006).

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Agustus Tahun 2021. Lahan penelitian terletak di
Desa Balingara dan Desa Bella Kecamatan Nuhon Kabupaten Banggai. Analisis sifat fisika dan kimia
tanah dilakukan di Laboratorium llmu Tanah Universitas Hasanuddin Makassar. Lahan pertanaman
Nilam yang digunakan sebagai lokasi penelitian ini adalah kebun Nilam yang dibudidayakan oleh
petani (rakyat) yang ditanam secara monokultur dalam jangka panjang.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan adalah GPS, bor tanah tipe bergia,cangkul, pisau, camera hanphone,
buku munsell soil colour chart, Inclinometer,Accurate altimeter dan alat tulis. Sedangkan bahan yang
digunakan adalah sampel tanah, karet gelang, kertas label, kantong plastik dan buku panduan
pengambilan sampel.

Metode Penelitian
Beberapa tahapan pada metode survey yaitu :

Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan pada saat penelitian survey lahan, Melakukan
wawancara yang mencakup penggunaan lahan sebelumnya sebagai bahan penunjang penelitian,
melihat secara visual wilayah penelitian, Membuat dan menentukan titik-titik pengamatan dilapangan,
Melakukan pengambilan titik koordinat pada lokasi penelitian, Melihat warna tanah dengan
menggunakan munsel, Mengambil contoh sampel untuk dibawa ke laboratorium tanah Universitas
Hassanudin
Parameter Pengamatan
Adapun parameter yang akan diamati yaitu :

Penentuan Titik Koordinat lokasi penelitian Desa Balingara dan Desa Bella, Pembuatan Peta
Lokasi Penelitian, Data analisis kesuburan tanah yakni sifat fisik tanah (pH,tekstur) dan Kimia tanah
(KTK, KB, P20s, K0, N-total, C-organik)

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Penelitian ini
dilakukan dengan metode survei eksplorasif-deskriptif, dimana lokasi lahan nilam ditentukan dengan
melakukan survei di beberapa tempat yang membudidayakan tanaman nilam. Selanjutnya, sampel
tanah yang telah diambil dari lapangan dipisahkan dari akar dan kerikil lalu di kering-anginkan dan
dimasukkan kedalam kantong plastik untuk di bawah ke laboraturium tanah Universitas Hassanudin
untuk di analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat Fisik Tanah (Tekstur)
Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh sifat fisik tanah yaitu tekstur tanah untuk dua Desa
yang mejadi sampel penelitian di Kecamatan Nuhon dapat di lihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Analisis Sifat Fisik Tanah ( Tekstur Tanah)

. Tekstur (%) o
Lokasi Pasir Debu Diat Kriteria
Desa balingara 35 37 28 Lempung berliat
Desa Bella 40 39 21 Lempung
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Sumber : Laboratorium Illmu Tanah Universitas Hasanuddin, 2021.

Tabel 1, menunjukkan bahwa Desa Balingara memiliki kriteria tekstur tanah lempung berliat,
Desa Bella memiliki kriteria tekstur tanah lempung. Berdasarkan hal tersebut maka dari kedua Desa
yang berada di Kecamatan Nuhon sangat sesuai dengan syarat tumbuh tanaman Nilam. Intara et al
(2011) Meneliti tentang pengaruh pemberian bahan organik pada tanah lempung dan lempung berliat.
Berdasarkan hasil penelitian yang di coba dan uraian-uraian yang ada dapat di simpulkan bahwa
pemberian bahan organik yang berasal dari pupuk kandang dan kompos dapat menekan laju evaporasi
yang terjadi dalam tanah. Tanah dengan tekstur lempung memiliki tingkat evaporasi yang lebih rendah
apabila dibandingkan dengan tanah lempung berliat. Menurut pendapat Sutedjo dan Kartasapoetra
(2010), tanah yang cocok untuk tanaman Nilam adalah tanah yang kaya akan humus, subur,
berstruktur remah dan gembur dengan daya pengikat air cukup serta drainasenya baik. Syarat tumbuh
dari budidaya tanaman nilam lebih baik pada tanah yang bertekstur lempung sampai liat berpasir
(Yang Nuryani, 2006).

Reaksi Tanah (pH)

Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh sifat kimia tanah yaitu pH tanah untuk beberapa
Desa yang menjadi sampel penelitian di Kecamatan Nuhon dapat di lihat pada tabel 3 sebagai berikut :
Tabel 2. Tabel 2. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah ( pH)

Lokasi pH Kriteria
Desa Balingara 6,1 Netral
Desa Bella 6,3 Netral

Sumber : Alat ukur pH tanah.

Tabel 2, menunjukkan bahwa Desa Balingara dan Desa Bella memiliki kriteria pH tanah
netral. Berdasarkan hal tersebut maka dari kedua Desa yang berada di kecamatan Nuhon didominasi
oleh pH tanah netral. Hal ini sangat sesuai dengan syarat tumbuh dan klasifikasi kesesuaian tanaman
Nilam. Tanah dengan pH netral sangat baik untuk membantu pertumbuhan tanaman dalam menyerap
unsur hara. Menurut Hardjowigeno (2003) pentingnya pH tanah yaitu dapat menentukan mudah
tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman pada pH yang netral. Danner (2010) meniliti tentang
peningkatan pH tanah. Berdasarkan dari percobaan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pengapuran yang sangat banyak dibutuhkan untuk tanah yang tergolong tanah masam dengan
kandungan liat yang tinggi. Tanah akan sering menjadi masam jika ditanami atau untuk aktivitas
pertanian, sebab basa-basa akan hilang (ikut terpanen) serta sering terjadi pencucian tanah (Winarso et
al, 2005).

C-organik
Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh sifat kimia tanah yaitu C-organik untuk dua Desa
yang menjadi sampel penelitian di Kecamatan Nuhon dapat di lihat pada Tabel 3 sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah ( C-Organik) Tanaman Nilam

Lokasi C-organik (%) Kriteria
Desa Balingara 1,72 Rendah
Desa Bella 1,15 Rendah

Sumber : Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Hasanuddin, 2021.

Tabel 3, menunjukkan bahwa Desa Balingara dan Desa Bella memiliki kriteria C-organik tanah
rendah, yang dimana C-organik tanah yang terdapat di Dua Desa tersebut tidak sesuai dengan
kesesuaian tanaman Nilam, hal ini disebabkan karena kandungan serasah dan vegetasi diatasnya yang
berada di permukaan tanah rendah. Bahan organik disamping berpengaruh terhadap pasokan hara
tanah juga tidak kalah pentingnya terhadap sifat fisik, biologi dan kimia. Erizilina (2019) meneliti
tentang hubungan sifat fisik dan kimia tanah, berdasarkan hasil yang dicobakan bahwa C-organik
yang tergolong rendah berarti bahan banyak mengandung N dan mudah terdekomposisi, sehingga
cepat memasok N bagi tanaman. Munawar (2011) menjelaskan bahwa bahan organik sangat
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mempengaruhi sifat fisik, kimia dan biologi tanah, tanah yang kaya akan bahan diameter mampu
mengikat dan menyimpan unsur-unsur hara tanaman yang bermuatan positif atau unsur logam. Syarat
tanah sebagai media tumbuh dibutuhkan kondisi fisik kimia yang baik. Secara fisik bahan organik
dapat membentuk agregat tanah. Pengaruh bahan organik terhadap sifat kimia yaitu dapat
meningkatkan muatan negatif sehingga akan meningkatkan kapasitas tukar kation. Bahan organik
memberikan kontribusi yang nyata terhadap KTK tanah (Suntoro, 2013).

P20s

Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh sifat kimia tanah yaitu P,Os untuk beberapa Desa
yang menjadi sampel penelitian di Kecamatan Nuhon dapat di lihat pada Tabel 4 sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah ( P2Os) Tanaman Nilam

Lokasi P-0s (mg/100g) Kriteria
Desa Balingara 30,08 Sedang
Desa Bella 29,38 Sedang

Sumber : Laboratorium IImu Tanah Universitas Hasanuddin, 2021.

Tabel 4, menunjukkan bahwa Desa Balingara dan Desa Bella memiliki kriteria P,Os tanah
sedang. Berdasarkan hal tersebut maka dari kedua Desa yang berada di Kecamatan Nuhon didominasi
oleh status P,Os dengan kriteria sedang. Status P.Os dalam keadaan cukup tersedia atau sedang karena
tanah mengandung cukup mineral fosfor, kandungan bahan organik yang rendah serta terangkutnya
hasil panen dan tidak dilakukan penggantian hasil panen ke tanah tersebut. Suarjana et al (2015)
meneliti tentang kajian status kesuburan tanah, berdasarkan hasil percobaan dapat di simpulkan bahwa
ketersediaan posfor didalam tanah sangat erat hubungannya dengan kemasaman (pH) tanah,
kebanyakan tanah ketersediaan P maksimum dijumpai pada kisaran pH antara 6,0-7,0, ketersediaan P
akan menurun bila pH tanah lebih rendah dari 6,0 atau lebih tinggi dari 7,0. Kandungan P,Os tanah
yang rendah menandakan rendahnya kandungan bahan organik dan miskin meneral yang mengandung
P, sehingga menyebabkan kandungan P-total tanah yang rendah, selain itu kadar fosfor yang sangat
rendah dalam larutan tanah pada suatu saat akan tercuci sehingga memindahkan sedikit demi sekidit
fosfor dari dalam tanah (Zulkarnain 2013)

K20

Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh sifat kimia tanah yaitu K,O untuk beberapa Desa
yang menjadi sampel penelitian di Kecamatan Nuhon dapat di lihat pada Tabel 5 sebagai berikut:
Tabel 5. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah ( K;O) Tanaman Nilam

Lokasi K20 (mg/100g) Kriteria
Desa Balingara 24 Sedang
Desa Bella 19 Rendah

Sumber : Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Hasanuddin, 2021.

Tabel 5, menunjukkan bahwa Desa Balingara memiliki kriteria K,O tanah sedang (24
mg/100g) dan Desa Bella memiliki kriteria K,O tanah rendah (19 mg/10g). Berdasarkan hal tersebut
maka dari kedua Desa yang terdapat di Kecamatan Nuhon di dominasi kadar K,O dengan kriteria
sedang hingga rendah. Supadma (2015) meneliti tentang kajian kesuburan tanah untuk menentukan
anjuran pemupukan berimbang, berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa Kandungan
K-0 tanah ini ditentukan oleh kondisi pembentukan tanahnya, status K,O yang rendah pada tanah
dapat disebabkan karena KTK rendah pada tanah, KTK yang rendah dapat menurunkan kamampuan
tanah untuk tidak menahan K. Dengan demikian larutan tanah lebih cepat terjadi pencucian K
sehingga hara K sangat peka terhadap pencucian dan sebaliknya tanah-tanah dengan KTK tinggi
mempunyai kemampuan menyimpan dan menyediakan K lebih besar (Winarso et al, 2005).

KTK (Kapasitas Tukar Kation)
Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh sifat kimia tanah yaitu KTK untuk beberapa Desa
yang menjadi sampel penelitian di Kecamatan Nuhon dapat di lihat pada Tabel 6 sebagai berikut:
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Tabel 6. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah ( KTK) Tanaman Nilam

Lokasi KTK (me/100g) Kriteria
Desa Balingara 25,13 Tinggi
Desa Bella 20,33 Sedang

Sumber : Laboratorium llmu Tanah Universitas Hasanuddin, 2021.

Tabel 6, menunjukkan bahwa Desa Balingara memiliki kriteria KTK tanah tinggi (25,13
me/100g), dan Desa Bella memiliki kriteria KTK tanah sedang (20,33 me/100g). Berdasarkan hal
tersebut maka dari kedua Desa yang berada di Kecamatan Nuhon didominasi KTK sedang sampai
tinggi. Sedang sampai tinggi status KTK tanah terkandung dari tekstur tanah, pH tanah dan C-organik
dalam tanah, kapasitas tukar kation erat hubungannya dengan kesuburan tanah. Nugroho et al (2013)
meneliti tentang analisis sifat kimia tanah gambut, berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan
bahwa peningkatan kapasitas tukar kation diduga dipengaruhi oleh perlakuan pemupukan dan proses
dekomposisi yang sedang berlanjut. Menurut Wigena et al (2019) perlakuan pemupukan yang
diberikan akan membantu meningkatkan kapasitas tukar kation. Sedangkan proses dekomposisi yang
sedang berlanjut menghasilakan senyawa-senyawa yang mampu memperbaiki KTK tanah (Dairiah, &
Nurida, 2011). Penurunan kapasitas tukar kation diduga karena semakin berkurang ketersediaan bahan
organik dan dihentikannya perlakuan pemupukan. Tanah dengan KTK tinggi mampu menyerap dan
menyediakan unsur hara lebih baik daripada tanah dengan KTK rendah (Hardjowigeno, 2003).

KB (Kejenuhan Basa)

Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh sifat kimia tanah yaitu KB untuk beberapa Desa
yang menjadi sampel penelitian di Kecamatan Nuhon dapat di lihat pada Tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7. Hasil Analisis Sifat Kimia Tanah ( KB) Tanaman Nilam

Lokasi KB (%) Kriteria
Desa Balingara 59 Sedang
Desa Bella 56 Sedang

Sumber : Laboratorium Ilmu Tanah Universitas Hasanuddin, 2021.

Tabel 7, menunjukkan bahwa Desa Balingara dan Desa Bella memiliki kriteria KB tanah
sedang. Berdasarkan hal tersebut maka dari kedua Desa yang terdapat di Kecamatan Nuhon
didominasi KB sedang. Yang mana status kejenuhan basa tergantung pH tanah. pH tanah di
Kecamatan Nuhon berkisar 6,1 — 6,3. Berdasarkan golongan pH yang tergolong netral, pH tanah
netral dapat membantu tanaman lebih mudah menyerap unsur hara karena pada pH tersebut
kebanyakan unsur hara mudah larut dalam air dan kation-kation basa belum banyak mangalami
pencucian. Pinatih et al (2015) meneliti tentang evaluasi status kesuburan tanah pada lahan pertanian.
Berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa kejenuhan basa secara relative ditentukan oleh
jumlah kation basa dan reaksi tanah (pH), hubungan KB dengan pH tanah pada umumnya bersofat
positif, yakni semakin tinggi pH tanah maka KB tanah juga semkin tinggi, begitu sebaliknya. Nilai pH
tanah yang netral sangat mendukung tingginya nilai kejenuhan basa. Selanjutnya kejenuhan basa
berhubunngan erat dengan pH tanah, di mana tanah dengan pH rendah umumnya mempunyai
kejenuhan basa rendah, sedang tanah dengan pH yang tinggi mempunyai kejenuhan basa yang tinggi
(Hardjowigeno, 2003)

Status Kesuburan Tanah

Berdasarkan hasil analisis tanah diperoleh status kesuburan tanah untuk beberapa Desa yang
menjadi sampel penelitian di Kecamatan Nuhon dapat di lihat pada Tabel 8 sebagai berikut:
Tabel 8. Status Kesuburan Tanah Tanaman Nilam

Lokasi KTK KB P20s K20, Status Kesuburan
C-organik

Ds. Balingara Tinggi Sedang Kombinasi Lain Rendah

Ds. Bella Sedang  Sedang Kombinasi Lain Rendah

Sumber : Pusat Penelitian Tanah, 1995.
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Tabel 8, menunjukkan bahwa Desa Balingara dan Desa Bella memiliki status kesuburan tanah
rendah. Berdasarkan hal tersebut maka dari kedua Desa yang terdapat di Kecamatan Nuhon
didominasi oleh status kesuburan tanah rendah. Status kesuburan tanah dikatakan rendah karena
kandungan P,Os, K;O dan C-organik dalam keadaan kombinasi lainnya di mana kriterianya rendah
sampai sedang dan yang lebih mendominasi adalah kriteria rendah pada kandungan C-organik, P,Os
dan K;0O sehingga mempengaruhi pada KTK tanah dan KB tanah (Susanto 2005). Gunawan et al
(2019) meneliti tentang karateristik sifat kimia tanah dan status kesuburan tanah pada agroforestry,
berdasarkan hasil percobaan dapat disimpulkan bahwa penambahan pupuk organik pada saat
penanaman mampu meningkatkan status kesuburan menjadi tinggi setelah pemanenan, pupuk organik
memiliki sifat lambat tersedia, sifat lambat tersedianya dari pupuk organik ini yang berpengaruh
terhadap keadaan pH, C-organik, P205, KTK dan KB pada pengamatan panen (Nuro et al, 2016).
Menurut Nurrohman et al, 2015, mengatakan bahwa Kandungan bahan organik tanah sangat
berpengaruh terhadap kemampuan tanah untuk mempertahankan tingkat kesuburan tanah melalui
aktivitas mikrorganisme tanah. Penambahan bahan organik tanah sangat berperan penting dalam
pembentukan agregat tanah yang stabil (Tolaka, 2013).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis laboratorium sifat fisik tanah tanaman Nilam di Desa Balingara bertekstur
lempung berliat dan di Desa Bella bertekstur lempung. Selanjutnya, sifat kimia tanah di dua Desa
tersebut memliki Kkriteria yaitu pH netral, C-organik rendah, P,Os sedang, K.O di Desa Balingara
sedang dan di Desa Bella rendah, KTK di Desa Balingara tinggi dan di Desa Bella sedang, KB rendah
serta status kesuburan tanah rendah. Untuk itu perlu adanya perlakuan pemupukan untuk
meningkatkan status kesuburan tanah.
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